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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan di PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan perusahaan tersebut, yaitu sebanyak 50 orang. Karena populasi relatif kecil, sampel diambil 100% dari populasi, sehingga melibatkan 50 responden. Analisis data menggunakan beberapa teknik, seperti uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, serta uji koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi membuktikan pengaruh positif dari disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F juga menegaskan bahwa secara bersama-sama, disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, nilai R² sebesar 84,7% disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja mampu menjelaskan 84,7% variasi kinerja karyawan, dengan sisanya 15,3% dipengaruhi faktor lain seperti beban kerja, budaya organisasi, diklat dan lain-lain.
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Abstrack
This study aims to analyze how work discipline, motivation, and job satisfaction influence employee performance at PT Mahadana Asta Berjangka in Surakarta. The study population comprised all 50 employees at the company. Due to the relatively small population, a sample of 100% of the population was drawn, resulting in 50 respondents. Data analysis utilized several techniques, including instrument testing, classical assumption testing, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²) test. The results showed that the regression equation demonstrated a positive influence of work discipline, motivation, and job satisfaction on employee performance. The t-test results indicated that work discipline, motivation, and job satisfaction significantly influenced employee performance. The F-test results also confirmed that, collectively, work discipline, motivation, and job satisfaction significantly influenced employee performance. Meanwhile, the R² value of 84.7% explained 84.7% of the variation in employee performance, with the remaining 15.3% influenced by other factors such as workload, organizational culture, training, and others.
Keywords: work discipline, motivation, job satisfaction, employee performance

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) merupakan asset strategis yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan oeganisasi. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis, kualitas SDM menjadi factor utama dalam mencapai tujuan Perusahaan. Selain itu, SDM memberikan nilai tambah bagi organisasi melalui kemampuan dalam mengelola dan meleksanakan berbagai aktivitas Perusahaan secara efektif. Oleh karena itu, kinerja karyawan menjadi aspek penting yang perlu mendapat perhatian serius.
Kinerja karyawan menurut (Mangkunegara, 2017) merupakan hasil kerja yang dicapai ole karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengantanggung jawab yang diberikan. Kinerja yang optimal akan meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayan Perusahaan, khususnya pada sektor jasa. Dalam industri perdagangan berjangka, kinerja karyawan memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan ketepatan informasi kecepatan pelayanan, serta kepercayaan nasabah.
PT Mahadana Asta Berjangka merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan berjangka yang menuntut tingkat ketelitian, kecepatan, dan kedisiplinan yang tinggi. Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan permasalahan kinerja karyawan seperti keterlambatan penyelesaian tugas, rendahnya disiplin terhadap jam kerja, serta kurangnya inisiatif dalam pencapaian target kerja. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kinerja karyawan belum sepenuhnya optimal.
Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut (Hasibuan, 2017), disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan untuk mematuhi peraturan serta prosedur yang berlaku. Disiplin kerja sangat penting dalam industri perdagangan berjangka karena berkaitan dengan ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap standar operasional. Data absensi menunjukkan masih adanya keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan yang berpotensi menghambat efektivitas kerja.
Selain disiplin kerja, motivasi juga berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. (Robbins dan Judge, 2019) menyatakan bahwa motivasi merupakan proses yang menentukan arah, intensitas, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Motivasi kerja yang rendah dapat menyebabkan karyawan bersikap pasif dan kurang berkomitmen dalam mencapai target perusahaan. Fenomena ini juga ditemukan pada sebagian karyawan PT Mahadana Asta Berjangka yang bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban.
Faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. (Luthans, 2017) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap umum karyawan terhadap pekerjaannya yang dipengaruhi oleh sistem kompensasi, lingkungan kerja, serta hubungan interpersonal. Rendahnya kepuasan kerja dapat berdampak pada menurunnya kinerja dan loyalitas karyawan. Indikasi tersebut terlihat dari beban kerja yang tinggi, jenjang karier yang belum jelas, serta hubungan kerja yang kurang harmonis.
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama pada perusahaan dengan karakteristik kerja yang memiliki tekanan tinggi dan dinamika pasar yang cepat.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta”.
Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta?
2. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta?
3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
3. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang di dapat dari hasil penelitian ini antara lain :
1. Bagi Peneliti
Dapat memperluas pemahaman, pengetahuan, serta pengalaman peneliti dalam mengkaji lebih jauh bagaimana disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan.
2. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informarsi bagi PT Mahadana Asta Berjangka Surakarta khususnya untuk meninjau Kembali terhadap kebijakan yang telah dilakukan dalam kaitannya mengenai disiplin kerja, motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat membantu mahasiswa memperluas pemahaman dan pengetahuan mereka mengenai hubungan antara disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan, serta menjadi referensi tambahan dalam mempelajari konsep-konsep MSDM secara lebih aplikatif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data yang diperoleh dari hasil kuesioner. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan program SPSS for Windows untuk mengetahui dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta bagian sub kepegawaian yang kemudian dijadikan sampel penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. Variabel independen (X) dalam penelitian ini terdiri atas : Disiplin Kerja, Motivasi, dan Kepuasan Kerja.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji instrumen, yaitu uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis regresi berganda serta uji asumsi klasik. Seluruh pengujian data dilakukan dengan bantuan software SPSS.
HASIL PENELITIAN
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung > r tabel), dengan nilai r tabel sebesar 0,368. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Disiplin Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja dinyatakan valid.
Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel penelitian, yaitu Manajemen Talenta, Perencanaan Sumber Daya Manusia, dan Teamwork (kerja sama tim), disajikan dalam tabel berikut.
	Variabel
	Likert Koef Alpha Cronchbach
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Disiplin Kerja
	0,743
	0,60
	Reliabel

	Motivasi
	0,846
	0,60
	Reliabel

	Kepuasan Kerja
	0,869
	0,60
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0,747
	0,60
	Reliabel


Sumber Data Diolah 2026	
Hasil uji reliabilitas pada tabel IV.9 diatas diatas menunjukkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki koefisien 0,743, 0,846, 0,869,0,747 > 0,60,  artinya semua instrumen penelitian sudah memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga setiap pernyataan dalam kuesioner dapat mengukur variabel secara konsisten dan dapat dipercaya. 
Hasil Uji Statistik deskriptif pada penelitian ini dapat ditunjukkkan pada tabel berikut ini :
Tabel 1
Uji Normalitas Data
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Sumber Data Diolah 2026
Tabel Uji Normalitas Data diatas hasil pengolahan data diperoleh nilai asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,321 lebih besar dari 0,05 maka data menunjukkan normal. 
Hasil uji Multikolinearitas pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini :
Tabel 2
[image: ]Uji Multikolinearitas



Sumber Data Diolah 2026
Hasil Uji Multikolinearitas dapat dikatakan bahwa variabel tersebut terbebas dari multikolinieritas karena nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10 dan nilai Tolerance>0,10. Hasil uji Autokorelasi pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini :
Tabel 3
      Uji Autokorelasi
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  Sumber Data Diolah 2026
Hasil Uji Autokorelasi pada tabel diatas menunjukan nilai sebesar 1,881. Nilai tersebut berada di antara batas du dan 4 – du, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi, baik positif maupun negatif. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini ditunjukan pada tabel 4 berikut ini :
Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas
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Sumber Data Diolah 2026
Hasil uji heteroskadastisitas menunjukkan hasil siginifikansi (sig) variabel independen lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi heteroskadastisitas dalam model regresi. Hasil Uji Koefisien Determinasi pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 5 berikut ini :
Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi
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Sumber Data Diolah 2026
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan regresi dapat dijelaskan bahwa koefisien uji adjusted R2 Square sebesar 0,847. Artinya Disiplin Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja mampu menjelaskan sebesar 84,7%. Sedangkan sisanya 15,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti beban kerja, budaya oragnisasi, lingkungan dan lain-lain.
[bookmark: _Toc220498664]Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Sumber: Data diolah, 2026
Dari hasil regresi linier berganda pada tabel di atas, di dapat persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0,997 + 0,506 X1 + 0,225 X2 + 0,332 X3
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat di tarik interprestasi sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (α) sebesar 0,997 artinya, apabila Disiplin Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja konstan, Maka Kinerja Karyawan pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta adalah positif.
2) β1 = 0,506, menunjukkan variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangaka di Surakarta, artinya apabila Disiplin Kerja ditingkatkan maka Kinerja Karyawan akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel Motivasi dan Kepuasan Kerja dianggap tetap.
3) β2= 0,225, menunjukkan variabel Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangaka di Surakarta, artinya apabila Motivasi ditingkatkan maka Kinerja Karyawan akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja dianggap tetap.
4) β3 = 0,332 menunjukkan variabel Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangaka di Surakarta, artinya apabila Kepuasan Kerja ditingkatkan maka Kinerja Karyawan akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi dianggap tetap.
5) Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja memiliki koefisien regresi paling besar diantara variabel yang lainnya artinya variabel Disiplin Kerja merupakan variabel dominan dalam penelitian ini.

Hasil Uji F pada penelitian dapat ditunjukkan pada tabel 7 berikut ini :
Tabel 7
[image: ]  Uji F




     Sumber Data Diolah 2026
Berdasarkan tabel diatas hasil uji f diperoleh nilai F hitung sebesar 91,347 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Disiplin Kerja, Motivasi, dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta.
Hasil Uji t pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 8 berikut ini :
Tabel 8
Uji t
[image: ]


     Sumber Data Diolah 2026
Berdasarkan tabel diatas, maka hasil Uji t dapat diartikan sebagai berikut :
1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Disiplin Kerja (X1) mempunyai thitung 6,565 taraf signifikansi 0,000 < 0,050 berarti Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. (Y). Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 1 diterima.
2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
Motivasi (X2) mempunyai thitung 3,667 taraf signifikansi 0,001 < 0,050 berarti Motivaasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. (Y). Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 2 diterima
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
Kepuasan Kerja (X3) mempunyai thitung 8,402 taraf signifikansi 0,000 < 0,050 berarti Motivaasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. (Y). Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 3 diterima.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
[bookmark: _Hlk215082253][bookmark: _Hlk215082219]Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan Uji t diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja 0,000 < 0,050, berarti Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta.artinya apabila disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja juga meningkat dan peningkatan tersebut berarti atau bermakna. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Ali Fattah dkk (2024), Ahmad Rifqi dkk (2025), Okto Aditya Suryawirawan dkk (2023) dan Tiksnayana Vipraprastha dkk (2023). dari penelitian ini Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan uji t, diperoleh nilai signifikansi variabel Motivasi sebesar 0,001 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja karyawan, maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat, dan peningkatan tersebut bersifat bermakna secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shandi Fialy Harahap dan Satria Tirtayasa (2020), Ahmad Rifqi dkk. (2025), Satria Tirtayasa dkk. (2020), Tiksnayana Vipraprastha dkk. (2023), serta Okto Aditya Suryawirawan dkk. (2023), yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan uji t, diperoleh nilai signifikansi variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan, maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat, dan peningkatan tersebut bersifat bermakna secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tiksnayana Vipraprastha dkk. (2023), Ahmad Rifqi dkk. (2025), dan Satria Tirtayasa dkk. (2020), yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data mengenai Pengaruh Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja memiliki koefisien regresi paling besar diantara variabel lainnya yang artinya variabel Disiplin Kerja merupakan variabel dominan dalam penelitian ini.
2. Hasil analisis uji f menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan.
3. Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat dijelaskan bahwa koefisien uji adjusted R2 Square sebesar 0,847. Disiplin Kerja, Motivasi dan Kepuasan Kerja mampu menjelaskan sebesar 84,7%. Sedangkan sisanya 15,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti beban kerja, budaya oragnisasi, lingkungan dan lain-lain.
Saran
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis penulis selama pelaksanaan penelitian di PT Mahadana Asta Berjangka di Surakarta, penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut :
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, saran yang direkomedasikan :
a. Meningkatkan disiplin kerja dalam mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur kerja dan peraturan yang berlaku di Perusahaan.
Contoh: Menerapkan sanksi disiplin kepada karyawan terkait keterlambatan pengumpulan laporan atau hasil kerja.
b. Meningkatkan disiplin kerja pada perilaku seorang karyawan sesuai dengan norma yang berlaku di perusahaan.
Contoh: Mengingat industri berjangka memiliki jam pasar yang spesifik, penerapan jadwal shift harus konsisten untuk menghindari keterlambatan. 
c. Meningkatkan disiplin kerja pada karyawan agar datang dan pulang kerja tepat pada waktu yang telah ditentukan Perusahaan.
Contoh: Perusahaan menerapkan jam kerja yang jelas dan sistem absensi tertulis, sehingga karyawan terdorong untuk datang dan pulang tepat waktu demi kelancaran operasional.
2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, saran yang direkomendasikan :
a. Meningkatkan rasa nyaman dalam bekerja bersama rekan kerja.
Contoh: Mengadakan kegiatan santai olahraga bersama atau makan siang bersama untuk memperkuat ikatan positif di luar konteks pekerjaan.
b. Meningkatkan perolehan gaji sebanding dengan tugas kompetensi yang dimiliki karyawan
Contoh: Menambahkan insentif atau tunjangan bagi karyawan berdasarkan kompetensi.
c. Meningkatkan kepuasan kinerja karyawan yang digunakan perusahaan sebagai dasar promosi jabatan. 
Contoh: Tetapkan Key Performance Indicators (KPI) yang jelas (misalnya: jumlah nasabah baru, volume transaksi, tingkat retensi nasabah) agar pegawai tahu persis target yang harus dicapai untuk mendapatkan promosi.
3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan, saran yang direkomendasikan:
a. Meningkatkan perhatian dan rasa tanggung jawab atas hasil kerja pegawai 
Contoh: Karyawan saat mengerjakan tugas dilakukan evaluasi dan monitoring sehingga karyawan lebih hati-hati.
b. Meningkatkan keyakinan karyawan bahwa berprestasi tinggi akan diberikan peluang besar untuk mengembangkan kariernya.
Contoh: Memberikan akses sertifikasi profesi di bidang perdagangan berjangka (seperti sertifikasi WPPE/WPEK) untuk mempercepat peningkatan kompetensi. 
c. Meningkatkan bersedia mengikuti kesediaan untuk mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan prestasi kerja pada karyawan.
Contoh: Tunjukkan bahwa partisipasi dalam pelatihan berbanding lurus dengan peluang promosi, kenaikan jabatan, dan peningkatan pendapatan.
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